
PENDAHULUAN

Perubahan ekosistem yang marak terjadi di Indonesia - salah 
satu kegiatan yang menyumbang deforestasi hutan secara 
besar-besaran yaitu ekspansi perkebunan Kelapa Sawit, yang 
membawa dampak perubahan pada segala sisi kehidupan 
rumahtangga petani di Kalimantan Tengah. Menurut Ardiansyah 
(2006) ekspansi ini sepadan dengan peningkatan produksi CPO 
(crude palm oil) dari 2,6 juta ton pada tahun 1991 menjadi 13,5 
juta ton pada 2005, dan dipastikan terus meningkat pada 10 
tahun berikutnya atau pada tahun 2015 (IPOC 2003; Kompas 
2006 dalam Ardiansyah 2006). Ekspansi perkebunan Kelapa 
Sawit tersebut juga menjadi salah satu kontribusi melesatnya 
laju kerusakan hutan Indonesia, yang berimplikasi masiv secara 

sosial-ekonomi dalam 30 tahun terakhir.

Konversi lahan seolah terus menjadi sentimen negatif 
karena tidak adanya keberimbangan antara kepentingan 
pembangunan dengan kepentingan petani atau  masyarakat kecil 
(smallholders). Bahkan, ada kecenderungan masyarakat selalu 
kalah berkompetisi dengan perusahaan besar dalam penguasaan 
lahan. Perubahan ekosistem dari hutan ke perkebunan Kelapa 
Sawit menimbulkan shock dan stress kehidupan rumah tangga 
petani, disamping berkah ekonomi yang dihadirkan oleh 
perkebunan Kelapa Sawit. 

Pembebasan lahan skala besar oleh perusahaan selalu 
merangsang konflik agraria dengan masyarakat di wilayah 
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ABSTRACT

The impact of oil palm plantation expansion is felt by the farmers’ households in Central Kalimantan, such as income change, new 
sources of livelihood related to oil palm, and social economy-ecology ecosystem change. For that, there needs to be an ecological 
socio-economic strategy. The purpose of this research is to know how socio economic-ecological strategy of farmer’s household 
in facing the impact of oil palm plantation expansion. Focuses on aspects of socio economic-ecological adaptation mechanisms in 
relation to local income and their implications for poverty alleviation. The method used is in depth interview, survey, observation and 
Focus Group Discussion. The analysis used in this research is descriptive qualitative-quantitative. The results showed that there are 
two factors causing conversion of land into palm land that is economic and policy factors. Conversion of land into oil palm in Beringin 
Agung Village and Pendahara Village was then addressed differently by farmer households through various adaptation strategies. 
Adaptation strategies carried out by farmers’ households in two research sites include social economic and ecological strategy. All 
layers of households in Beringin Agung Village tend to have little choice of adaptation strategy because of the large number of land 
conversion into oil palm plantations. Meanwhile, all layers of farm households in Pendahara Village have relatively varied adaptation 
strategies because there are still many natural resources around there.
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ABSTRAK

Dampak ekspansi perkebunan Sawit dirasakan oleh rumahtangga petani di Kalimantan Tengah, berupa perubahan pendapatan, 
munculnya sumber mata pencaharian baru yang berhubungan dengan Sawit, berubahnya sosial ekonomi dan ekologi ekosistem. 
Untuk itu, perlu ada strategi sosial ekonomi ekologi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi adaptasi sosial 
ekonomi ekologi rumahtangga petani dalam menghadapi dampak ekspansi perkebunan Sawit, dan berfokus pada aspek mekanisme 
adaptasi sosial-ekonomi-ekologi dalam kaitannya dengan ekonomi lokal dan implikasinya terhadap penanggulangan kemiskinan. 
Metode penelitian menggunakan in depth interview, survey, observasi dan Focus Group Discussion (FGD). Analisis yang digunakan 
adalah deskriptif kualitatif-kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat dua faktor penyebab konversi lahan menjadi Sawit 
yaitu faktor ekonomi dan faktor kebijakan. Konversi lahan hutan menjadi Sawit disikapi secara berbeda oleh rumahtangga petani 
melalui berbagai strategi adaptasi bertahan hidupnya. Strategi adaptasi yang dilakukan oleh rumahtangga petani meliputi strategi 
ekonomi, sosial dan strategi ekologi. Semua lapisan rumahtangga di Desa Beringin Agung cenderung tidak banyak mempunyai pilihan 
strategi adaptasi karena telah banyaknya konversi lahan menjadi perkebunan Sawit, sehingga cenderung homogen. Sementara itu,  
semua lapisan rumahtangga petani di Desa Pendahara relatif heterogen strategi adaptasinya karena masih ketersediaan sumberdaya 
alam yang melimpah disana. 

Kata kunci: adaptasi, Kelapa Sawit, konversi lahan, petani, rumahtangga, strategi nafkah



sekitar kawasan hutan. Ekspansi Kelapa Sawit membawa 
perubahan sosial-budaya masyarakat secara langsung maupun 
tidak langsung. Di Indonesia, ekspansi perkebunan Kelapa 
Sawit sering berkonotasi negatif dan membawa perubahan 
secara ekstrim pada sistem penghidupan. Oleh karena itu, perlu 
diketahui sejauhmana strategi nafkah rumahtangga petani yang 
mengalami perubahan untuk bertahan hidup dalam menghadapi 
perubahan lanskap kawasan hutan menjadi perkebunan Kelapa 
Sawit?.

Perluasan perkebunan Kelapa Sawit juga membawa banyak 
konsekuensi pada perubahan sosio-ekonomi-ekologi lanskap. 
Konsekuensi dari hal tersebut rumahtangga petani melakukan 
mekanisme adaptasi dan strategi-strategi untuk berusaha 
mempertahankan nafkahnya tetap sustainable sehingga 
kehidupan rumahtangga petani dapat berjalan dengan baik. Oleh 
karena itu, pertanyaan dalam penelitian ini adalah sejauhmana 
strategi adaptasi nafkah rumahtangga petani secara sosial, 
ekonomi dan ekologi dalam  mengatasi perubahan lanskap 
kawasan hutan menjadi perkebunan Kelapa Sawit?

METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan secara purposive sampling dengan 
menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif di Desa Pendahara Kecamatan Tewang Sangalang 
Garing (TSG) Kabupaten Katingan di Provinsi Kalimantan 
Tengah dan Desa Beringin Agung Kecamatan Telaga Antang 
Kabupaten Kotawaringin Timur Provinsi Kalimantan Tengah. 
Lokasi tersebut dipilih karena Provinsi Kalimantan Tengah 
merupakan salah satu wilayah yang terus menerus mengalami 
dan konsekuensi dari perubahan lanskap hutan menjadi 
perkebunan Kelapa Sawit. Menurut Norjani (2016), isu 
perubahan kawasan hutan di Kalimantan Tengah, khususnya 
wilayah Kab. Kotawaringin Timur, banyak didorong oleh 
izin hak guna usaha (HGU) yang tidak tepat dan tidak sesuai 
aturan. Selain itu, banyaknya petani lokal Dayak yang juga 
melakukan pembukaan lahan untuk kebun Kelapa Sawit secara 
besar-besaran di Katingan sehingga membawa dampak pada 
perubahan kawasan hutan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer 
dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung di lapangan 
dengan cara survei terhadap 70 responden, in depth interview, 
pengisian kuesioner, dan diskusi kelompok. Data sekunder 
diperoleh dari jurnal, buku serta literatur sejenis lainnya serta 
data atau dokumen dari badan atau instansi yang relevan seperti 
Badan Pusat Statistik, Dinas Kehutanan dan Perkebunan, 
BAPPEDA dan bahkan NGO atau LSM seperti WWF, dan 
WARSI.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum 

Desa Pendahara Kecamatan TSG Kabupaten Katingan

Desa Pendahara berdiri tahun 1970. Pada saat itu kondisi desa 
masih dikelilingi oleh hutan. Pada tahun 1970-an mayoritas 
masyarakat di Desa Pendahara yaitu petani sawah dan ladang, 
berkebun buah dan rotan, serta mengumpulkan makanan di 
hutan. Tetapi sejak tahun 2000-an mulai adanya penanaman 
tanaman Kelapa Sawit akibat harga rotan yang anjlok dan harga 
Kelapa Sawit yang tinggi di pasaran. 

Masyarakat di Desa Pendahara mulai marak menanam tanaman 
Kelapa Sawit tahun 2012 dan pada tahun 2014, masyarakat 

mulai membangun sarang burung walet. Pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam menanam Kelapa Sawit 
didapatkan dari wawancara kepada warga lokal. Berdasarkan 
perkembangan tersebut, struktur mata pencaharian rumahtangga 
petani di Desa Pendahara pada tahun 2017 yaitu 60-70% 
menjadi petani sawah, 20% menjadi petani sawit, 3% menjadi 
pekerja perusahaan Kelapa Sawit, 7-17% lainnya (seperti 
petani karet, petani rotan, membuat sarang burung walet dan 
mendulang emas). 

Mayoritas mata pencaharian masyarakat di Desa Pendahara 
adalah petani sawah. Selain itu, masyarakat di Desa Pendahara 
juga menanam tanaman karet, durian, jeruk, pisang, dan sayur 
mayur sebagai sumber penghasilan lain atau dikonsumsi pribadi. 
Di sisi lain masyarakat di Desa Pendahara juga mengusahakan 
ternak babi, sapi, ayam, dan burung walet. Rumahtangga petani 
yang menjadi responden mempunyai tingkat pendidikan yang 
cukup tinggi dan merupakan modal sumberdaya manusia untuk 
mengakses pekerjaan formal seperti menjadi pegawai PKS dan 
PNS.

Kegiatan pertanian khususnya perkebunan Kelapa Sawit baru 
dilakukan mulai tahun 2010, namun sawit bukan sumber 
penghasilan utama untuk mayoritas masyarakat di Desa 
Pendahara. Masyarakat yang mengusahakan pertanian Kelapa 
Sawit diantaranya adalah PNS atau memiliki usaha sendiri 
seperti pedagang. Rata-rata luas lahan sawit yang dimiliki oleh 
masyarakat lebih dari dua hektar. Banyaknya variasi jenis usaha 
pertanian dan peternakan di Desa Pendahara dapat dikatakan 
sebagai usaha masyarakat untuk bertahan hidup dalam merespon 
perubahan lanskap hutan.

Desa Beringin Agung Kecamatan Telaga Antang Kabupaten 
Kotawaringin Timur

Desa Beringin Agung merupakan desa tujuan program 
transmigrasi pemerintah pusat yang dilaksanakan pada tahun 
1980an. Pada tahun 1980an kondisi Desa Beringin Agung 
masih dikelilingi oleh hutan dan disekitarnya terdapat kawasan 
HPH. Pada tahun 1990 HPH telah selesai kemudian tahun 1997 
mulai berdirinya perusahaan perkebunan Kelapa Sawit. Lalu 
tahun 2000, dibangun plasma oleh perusahaan perkebunan 
Kelapa Sawit menggunakan lahan-lahan yang telah dimiliki 
masyarakat. Pada tahun 2005, masyarakat di Desa Beringin 
Agung mulai marak menanam tanaman Kelapa Sawit.  Sebelum 
tahun 1997 masyarakat di Desa Beringin Agung mayoritas 
bekerja sebagai petani ladang dan beberapa masyarakat juga 
bekerja di perusahaan HPH. Setelah adanya perkebunan 
Kelapa Sawit, mayoritas masyarakat di Desa Beringin Agung 
merupakan petani plasma dari inti Pabrik Sawit BSG di 
Kotawaringin Timur.

Strategi Nafkah Rumahtangga Petani dalam Menghadapi 
Perubahan Dampak Ekspansi  Sawit

Perubahan lanskap hutan menjadi perkebunan Kelapa Sawit 
telah banyak merubah cara bertahan hidup masyarakat 
disekitarnya. Dalam proses mempertahankan hidup tersebut, 
perlu suatu upaya atau strategi agar kehidupan mereka masih 
dapat berlanjut. Strategi nafkah yang dilakukan oleh masyarakat 
dalam penelitian ini dibedakan atas 3 (tiga), yaitu strategi 
ekonomi, strategi sosial, dan strategi ekologi.

Pada Gambar 1 ditunjukkan bahwa rumahtangga petani di 
kedua lokasi penelitian cenderung memiliki strategi ekonomi 
dalam menghadapi dampak perubahan lanskap hutan menjadi 
perkebunan Kelapa Sawit. Strategi ekonomi petani di Desa 
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Pendahara yang banyak dilakukan adalah berhutang pada 
lembaga non formal, memanfaatkan tabungan dan menjual 
ternak. Berhutang pada lembaga non formal banyak dipilih 
oleh rumahtangga petani di Desa Pendahara karena cepat dalam 
mendapatkan uang, terutama berhutang ke pemberi pinjaman 
per orangan. Sementara itu, strategi ekonomi petani di Desa 
Beringin Agung yang banyak dilakukan adalah memanfaatkan 
tabungan, menjual hewan ternak dan mengurangi konsumsi 
makan sehari hari. Memanfaatkan tabungan banyak dipilih 
oleh rumahtangga petani di Desa Beringin Agung karena 
rumahtangga petani mempunyai tabungan ternak di rumah 
sehingga mudah untuk memanfaatkannya ataupun tabungan 
berupa uang di lembaga keuangan desa, ataupun menjual 
perhiasan.

Strategi nafkah yang dilakukan dalam mempertahankan hidup 
masyarakat di Desa Pendahara Kabupaten Katingan salah 
satunya dilakukan melalui strategi ekonomi. Pada Gambar 2 
terlihat bahwa strategi ekonomi yang banyak dilakukan oleh 
rumahtangga petani di Desa Pendahara adalah berhutang 
pada lembaga non formal (rentenir). Hal ini dilakukan oleh 
rumahtangga petani karena mudah dan cepat. Selain itu, 
rumahtangga petani juga memanfaatkan tabungan dan menjual 
ternak mereka untuk mengatasi krisis akibat perubahan lanskap 
hutan menjadi perkebunan Kelapa Sawit pada tahap awal 
penanaman yang membutuhkan modal investasi yang cukup 
besar.

Strategi ekologi yang banyak dipilih oleh rumahtangga petani 
di Desa Pendahara adalah mencari ikan di sungai (lihat gambar 
3) karena akses sungai yang dekat dan mudah. Selain itu, 
rumahtangga petani juga masih bisa meramu rotan dan sayuran 
serta dapat berburu hewan di hutan karena masih tersedianya 
hutan di sekitar Desa Pendahara.

Strategi sosial yang banyak dilakukan rumahtangga petani di 
Desa Pendahara adalah memanfaatkan jaringan kekerabatan 
dan jaringan pertetanggaan (lihat gambar 4). Hal ini karena antar 
rumahtangga petani di Desa Pendahara masih melakukan gotong 
royong dan saling menolong dalam berbagai hal. Kelekatan 
antar tetangga terbentuk karena seringnya terjadi banjir di Desa 
Pendahara sehingga mereka terbiasa saling membantu dan 
gotong royong setiap krisis menghantam kehidupan masyarakat 
disana.

Berbeda dengan Desa Pendahara, rumahtangga petani di Desa 
Beringin Agung mempunyai banyak pilihan  strategi ekonomi, 
dimana strategi ekonomi yang banyak dipilih oleh rumahtangga 
petani di Desa Beringin Agung adalah memanfaatkan tabungan 
(lihat gambar 5). Hal ini terjadi karena rumahtangga petani di 
Desa Beringin Agung biasanya menyimpan uang tabungan di 
rumah sehingga tabungan tersebut mudah dimanfaatkan jika 
dalam keadaan mendesak, walaupun jumlahnya tidak terlalu 
besar namun cukup untuk memenuhi kebutuhan yang mendesak 
tersebut.

Strategi ekologi yang banyak menjadi pilihan bagi rumahtangga 
petani di Desa Beringin Agung adalah mencari ikan di sungai 
(lihat gambar 6). Strategi tersebut dilakukan  karena mudah 
diakses dan cepat mendapatkan hasil. Biasanya hasil tangkapan 
ikan dikonsumsi untuk mengurangi krisis ekonomi akibat 
perubahan lanskap hutan menjadi kelapa Sawit.

Jika krisis dirasa semakin berat maka rumahtangga petani di 
Desa Beringin Agung memilih untuk merubah mengusahakan 
komoditas pertanian seperti padi atau komoditas perkebunan 
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Gambar 2. Strategi Ekonomi Rumahtangga Petani Sawit di 
Desa Pendahara Kec. TSG Kab. Katingan, 2017

Gambar 3. Strategi Ekologi Rumahtangga Petani Sawit di Desa 
Pendahara Kecamatan TSG Kab. Katingan, 2017

Gambar 4. Strategi Sosial Rumahtangga Petani Sawit di Desa 
Pendahara Kec. TSG Kab. Katingan, 2017

Gambar 1. Strategi Nafkah Rumahtangga Petani Sawit di Desa 
Pendahara Kec. TSG dan Desa Beringin Agung

Kec. Telaga Antang Tahun, 2017



seperti karet menjadi perkebunan Sawit. Hal tersebut dipilih 
karena rumahtangga petani dapat menghasilkan lebih banyak 
cash income dari perkebunan Sawit nya sehingga mereka dapat 
mengatasi krisis.

Strategi sosial yang menjadi banyak pilihan rumahtangga 
petani di Desa Beringin Agung adalah memanfaatkan jaringan 
kekerabatan dan pertetanggaan (lihat gambar 7). Hal ini 
dilakukan oleh rumahtangga pertani di Desa Beringin Agung 
karena masih eratnya tali kekerabatan serta kuatnya hubungan 
pertetanggaan. Kuatnya hubungan pertetanggaan dibentuk 
karena saling merasa menjadi migran atau keturunan migran. 
Jika dilihat berdasarkan lapisan rumahtangga petani, strategi 
nafkah rumahtangga di Desa Beringin Agung memiliki 
kecenderungan yang sama dalam strategi nafkah yang dominan, 
baik dalam ekonomi, ekologi, maupun sosial.

Gambar 8 menunjukkan lapisan rumahtangga petani di Desa 
Beringin Agung mempunyai kapasitas menabung sehingga 

jika mereka mengalami krisis akibat perubahan lanskap hutan 
menjadi perkebunan Kelapa Sawit maka rumahtangga petani 
cenderung memilih memanfaatkan tabungan yang mereka 
miliki. Strategi ekonomi paling banyak dilakukan oleh 
rumahtangga petani lapisan menengah karena rumahtangga 
petani lapisan menengah cenderung sedang giat membangun 
perkebunan Kelapa Sawit, sehingga tidak sedikit rumahtangga 
lapisan menengah ini mengalami krisis ekonomi. Untuk 
mengatasi tersebut, rumahtangga petani lapisan menengah 
melakukan beberapa strategi ekonomi.

Berdasarkan gambar 9 terlihat bahwa masing-masing lapisan 
rumahtangga petani memilih mencari ikan di sungai sebagai 
strategi ekologi karena letak sungai yang mudah dijangkau. 
Masing-masing lapisan rumahtangga petani di Desa Beringin 
Agung tidak memiliki banyak pilihan untuk melakukan strategi 
ekologi karena memang sumber daya alam di sekitar Desa 
Beringin Agung sangat terbatas dimana sebagian besar hutan 
telah berubah menjadi kebun Kelapa Sawit.
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Gambar 5. Strategi Ekonomi Rumahtangga Petani Sawit 
di  Desa Beringin Agung, Kec. Telaga Antang Kabupaten 

Kotawaringin Timur, 2017

Gambar 6. Strategi Ekologi Rumahtangga Petani Sawit di Desa 
Beringin Agung Kec. Telaga Antang, Kabupaten Kotawaringin 

Timur, 2017

Gambar 7. Strategi Sosial Rumahtangga Petani Sawit di 
Desa Beringin Agung, Kecamatan Telaga Antang Kabupaten 

Kotawaringin Timur, 2017

Gambar 8. Strategi Ekonomi Berdasarkan Lapisan 
Rumahtangga Petani di Desa Beringin Agung, Kab. 

Kotawaringin Timur, 2017



Jaringan kekerabatan dan pertetanggaan masih kuat, sehingga 
masing-masing lapisan rumahtangga petani di Desa Beringin 
Agung cenderung memanfaatkan jaringan kekerabatan dan 
pertetanggaan tersebut sebagai strategi untuk menghadapi 
krisis. Kuatnya jaringan kekerabatan karena Desa Beringin 
Agung ditempati oleh transmigran dan keturunannya sehingga 
hubungan sesama perantau cukup kental disana.

Sementara itu, jaringan pertetanggaan menjadi kuat karena 
masyarakat di Desa Beringin Agung merasa senasib. Terdapat 
fenomena yang menarik yaitu hanya rumahtangga petani 
lapisan bawah yang memanfaatkan bantuan eksternal untuk 
menghadapi krisis, hal ini menunjukkan bahwa rumahtangga 
petani lapisan bawah sangat rentan dan membutuhkan bantuan 
dari pihak eksternal. Terdapat perbedaan strategi yang dilakukan 
oleh rumahtangga di Desa Beringin Agung dibandingkan dengan 
Desa Pendahara. Jika di Desa Beringin Agung berbagai lapisan 
rumahtangga memiliki strategi yang cenderung homogen, 
berbeda halnya dengan lapisan rumahtangga di Desa Pendahara 

yang relatif bervariasi.

Berdasarkan Gambar 11 dapat disimpulkan bahwa semua lapisan 
rumahtangga petani dapat mengakses modal finansial ke lembaga 
formal, tetapi lapisan atas rumahtangga petani cenderung memilih 
berhutang ke lembaga formal untuk mengatasi krisis akibat 
perubahan lanskap hutan menjadi perkebunan Kelapa Sawit 
daripada lapisan menengah atau bawah. Hal ini dikarenakan 
rumahtangga petani lapisan atas mempunyai sesuatu yang bisa 
dianggunkan atau yang bisa dijaminkan seperti sertifikat tanah. 
Sementara itu, rumahtangga petani lapisan menengah cenderung 
memilih memanfaatkan tabungan untuk menghadapi krisis akibat 
perubahan lanskap hutan menjadi perkebunan Kelapa Sawit. Hal ini 
dilakukan karena biasanya rumahtangga petani lapisan menengah 
menyimpan beberapa uang cash di rumah. Rumahtangga petani 
lapisan bawah cenderung memilih untuk berhutang ke lembaga 
non formal seperti rentenir atau warung  yang ada di sekitar 
lokasi rumahnya untuk menghadapi krisis akibat perubahan 
lanskap hutan menjadi perkebunan Kelapa Sawit tersebut. Pilihan 
tersebut dilakukan oleh rumahtangga petani lapisan atas karena 
untuk meminjam ke lembaga non formal, mereka membutuhkan 
persyaratan yang mudah dan lunak.
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Gambar 9. Strategi Ekologi Berdasarkan Lapisan 
Rumahtangga Petani di Desa Beringin Agung, Kab. 

Kotawaringin Timur, 2017

Gambar 10. Strategi Sosial Berdasarkan Lapisan Rumahtangga 
Petani di Desa Beringin Agung, Kab. Kotawaringin Timur, 

2017

Gambar 11. Strategi Ekonomi Berdasarkan Lapisan 
Rumahtangga Petani di Desa Pendahara, Kabupaten Katingan, 

2017 

Gambar 12. Strategi Ekologi Berdasarkan Lapisan 
Rumahtangga Petani di Desa Pendahara, Kabupaten Katingan, 

2017.



Sama seperti lapisan masyarakat di Desa Beringin Agung, dapat 
disimpulkan bahwa masing-masing rumahtangga petani di Desa 
Pendahara cenderung memilih mencari ikan di sungai sebagai 
strategi ekologi untuk menghadapi krisis akibat perubahan 
lanskap hutan menjadi perkebunan Kelapa Sawit dibandingkan 
dengan alternatif lain. Hal ini disebabkan dekatnya sungai 
dengan pemukiman mereka dan mudahnya akses menuju 
sungai. Selain itu, rumahtangga petani lapisan menengah dan 
bawah juga masih pergi ke hutan untuk berburu karena di sekitar 
Desa Pendahara masih terdapat hutan yang mudah diakses. 

Masing-masing lapisan rumahtangga petani di Desa Pendahara 
cenderung memilih memanfaatkan jaringan kekerabatan dan 
pertetanggan dalam menghadapi krisis yang ditimbulkan akibat 
perubahan lanskap hutan menjadi Kelapa Sawit (Gambar 13). 
Hal ini karena masing-masing rumahtangga petani merasa 
masih satu suku yaitu suku Dayak Ngaju, sehingga lebih baik 
untuk memanfaatkan jaringan kekerabatan dan pertetanggaan 
tersebut daripada alternatif lainnya.

Jika dilakukan perbandingan diantara Desa Beringin Agung dan 
Desa Pendahara, strategi ekonomi lebih banyak dilakukan oleh 
rumahtangga petani lapisan bawah di Desa Beringin Agung 
dan rumahtangga petani lapisan menengah di Desa Pendahara. 
Hal ini disebabkan rumahtangga petani lapisan bawah di Desa 

Beringin Agung membutuhkan cash income untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari akibat adanya krisis yang diakibatkan 
oleh perubahan lanskap hutan menjadi perkebunan Kelapa 
Sawit. Sementara itu, rumahtangga petani lapisan menengah 
di Desa Pendahara membutuhkan cash income untuk pulih dari 
krisis yang diakibatkan konversi lahan menjadi Kelapa Sawit 
yang telah mereka lakukan, seperti yang tertera pada gambar 14.

KESIMPULAN 

Penyebab konversi lahan hutan menjadi lahan sawit yaitu (a) 
faktor ekonomi melalui konversi lahan sebagai upaya strategi 
mencari sumber nafkah baru menyikapi anjloknya harga karet 
dan bambu dan (b) faktor kebijakan yaitu pemberian kawasan 
HPH kepada perusahaan sehingga terbangun struktur inti-
plasma. 

Strategi adaptasi yang dilakukan rumahtangga petani, meliputi 
strategi sosial, ekonomi, dan ekologi. Strategi ekonomi yang 
banyak dilakukan rumahtangga petani Sawit di Desa Pendahara 
adalah berhutang ke warung/rentenir, sedangkan di Desa 
Beringin Agung memanfaatkan tabungan. Strategi ekologi 
yang banyak dilakukan rumahtangga baik di Desa Pendahara 
maupun Desa Beringin Agung, yaitu mencari ikan di sungai. 
Strategi sosial yang banyak dilakukan oleh rumahtangga petani 
di dua desa penelitian yaitu sama-sama memanfaatkan jaringan 
kekerabatan dan pertetanggaan dengan sistem gotong royong.  

Masing-masing lapisan ekonomi rumahtangga petani 
mempunyai strategi adaptasi yang berbeda-beda untuk 
menghadapi perubahan lahan menjadi perkebunan Sawit. Semua 
lapisan rumahtangga di Desa Beringin Agung mempunyai 
kapasitas menabung sehingga strategi ekonomi yang banyak 
dipilih oleh rumahtangga petani lapisan atas, menengah, dan 
bawah adalah memanfaatkan tabungan. Strategi ekologi 
yang banyak dipilih oleh semua lapisan rumahtangga petani 
adalah mencari ikan di sungai. Strategi sosial yang banyak 
dipilih oleh semua lapisan rumahtangga petani di Desa Beringin 
Agung adalah memanfaatkan jaringan kekerabatan dan 
pertetanggaan. 

Masing-masing lapisan rumahtangga petani di Desa 
Pendahara relatif mempunyai strategi ekonomi yang 
bervariasi - mengakses modal finansial dari lembaga formal dan 
non formal - daripada di Desa Beringin Agung. Strategi ekologi 
yang banyak dipilih oleh semua lapisan rumah tangga petani 
di Desa Pendahara adalah mencari ikan di sungai daripada 
di Desa Beringin Agung. Strategi sosial yang banyak dipilih 
oleh semua lapisan rumahtangga petani baik di Desa Pendahara 
maupun di Desa Beringin Agung adalah memanfaatkan 
jaringan kekerabatan dan pertetanggaan. 
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